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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat, taufik
serta hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan sebuah makalah
yang berjudul “INSTRUMEN PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN
DATA”. Penyusunan makalah ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu tugas mata
kuliah Metode Penelitian Kualitatif. Selain itu, untuk menambah wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas berkenaan dengan judul makalah yang kami susun.

Penulis menyadari bahwa penyusunan makalah ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu kami sangat mengharap kritik dan saran demi kesempurnaan
penyusunan makalah selanjutnya. Akhirnya, semoga makalah ini dapat bermanfaat

khususnya bagi kami dan umumnya bagi kita semua. Amin.

Jember, 30 Maret 2018
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BAB I
PENDAHULAN
A. Latar belakang

Penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses penyelidikan secara
sistematis yang ditujukan pada penyediaan informasi untuk menyelesaikan
masalah. Sebagai suatu kegiatan sistematis penelitian harus dilakukan dengan
metode tertentu yang dikenal dengan istilah metode penelitian,yakni suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
ini harus didasari ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Dalam kegiatan penelitian, keberadaan instrumen penelitian merupakan
bagian yang sangat integral dan termasuk dalam komponen metodologi penelitian
karena instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah yang sedang diteliti.
Instrumen itu alat, sehingga instrumen penelitian itu merupakan alat yang
digunakan dalam penelusuran terhadap gejala-gejala yang ada dalam suatu
penelitian guna membuktikan kebenaran atau menyanggah suatu hipotesa-
hipotesa tertentu.

Suatu intrumen yang baik tentu harus memiliki validitas dan reliabilitas
yang baik. Untuk memperoleh instrumen yang baik tentu selain harus
diujicobakan, dihitung validitas dan realibiltasnya juga harus dibuat sesuai kaidah-
kaidah penyusunan instrumen.

Menyusun instrumen merupakan suatu proses dalam penyusunan alat
evaluasi karena dengan mengevaluasi kita akan memperoleh data tentang objek
yang diteliti. Oleh karena itu, menyusun instrumen merupakan langkah penting
dalam prosedur penelitian yang tak dapat dipisahkan antara yang satu
terhadap yang lainnya. Hal ini dilakukan karena untuk menjaga kesinambungan
data yang dikumpulkan dengan pokok permasalahan yang dibuat dalam rangka
pengujian terhadap hipotesa-hipotesa yang dibuat.

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu

kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat
1



penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes),
dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan
teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.

Dalam penelitian ilmiah, agar data yang kita kumpulkan menjadi valid,
maka kita harus mengetahui bagaimana cara-cara pengumpulan data dalam
penelitian itu, sehingga data yang kita peroleh dapat menjadi pendukung terhadap
kebenaran suatu konsep tertentu.

Berkaiatan dengan hal tersebut, pada pembahasan makalah ini akan
diuraikan berbagai hal terkait dengan Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengertian teknik pengumpulan data dan instrumen
penelitian?
2. Apa saja teknik pengumpulan data?
3. Bagaimana teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian dalam

penelitian kualitatif?

C. Tujuan

1. Mengetahui pengertian teknik pengumpulan data dan instrumen
penelitian.

2. Mengetahui teknik pengumpulan data.

3. Mengetahui teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian untuk

penelitian kualitatif.

D. Manfaat
Manfaat pembuatan makalah ini adalah dapat digunakan sebagai bahan

pengajaran di bidang pendidikan maupun di bidang penelitian-penelitian



BABII
PEMBAHASAN
A. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah
penelitian. Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bagi seorang peneliti dalam
melakukan pengumpulan data penelitiannya. Penggunaan kualitas instrumen
penelitian dan kualitas pengumpulan data yang tepat dapat mempengaruhi kualitas
hasil penelitian itu sendiri. Terdapat perbedaan pada penggunaan instrumen
penelitian dalam penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian
kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas, reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Sedangkan dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang
yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupun logistiknya. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data menafsirkan

data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono 2017: 224 mengemukakan
bahwa peneliti sebagai instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi

penelitian. Artinya peneliti harus bersifat responsif terhadap lingkungan



dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan yang akan

ditelitinya tersebut.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. Artinya
peneliti harus dapat melakukan beberapa tugas dan mengumpulkan data

sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Artinya tidak ada suatu instrumen
berupa test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi,

kecuali manusia.

4. Suatu situasi melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata. Artinya untuk memahaminya, peneliti perlu sering

merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuannya.

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh. Ia dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera
untuk menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul

seketika.

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sabagai balikan untuk mempreoleh penegasan, perubahan,

perbaikan dan pelakan.

7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, yang
menyimpang haru diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang lain,
bahkan yang bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat

kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti.
B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data terbagi menjadi dua macam data yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat dokumen, ataupun orang lain. Selanjutnya bila dilihat dari
segi cara atau teknik pengumpulan data, maka tekik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner

(angket), dokumentasi dan gabungan ke empatnya.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
labih banya pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Terdapat empat macam teknik

pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono 2017: 226 menyatakan
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga
benda-benda kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda
ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. Sedangkan Marshal
(1995 dalam Sugiyono 2017: 226) menyatakan bahwa “Through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Teknik pengumpulan data dengan observasi terbagi menjadi tiga

macam yang meliputi:



1. Observasi Partisipatif

Menurut Susan Stain Back (1988 dalam Sugiyono 2017: 227)
menyatakan “In participant observation, the reseacher observes what
people do, listen to what they say, and participates in their activities”.
Dalam observasi pertisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpastisipasi
dalam aktivitas mereka. Artinya dalam observasi ini, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya.

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak. Observasi partisipan ini dapat

digolongkan menjadi empat, yaitu sebagai berikut:

a. Partipasi pasif (passive participation): “means the research is
present at the scene of action but does not interact or participate”.
Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

b. Partisipasi moderat (moderate participation): “means that the
researcher maintains a balance between being insider and being
outsiders”. Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam
megumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa

kegiatan, tetapi tidak semuanya.

c. Partisipasi aktif (active participation): “means that the researcher
generally does what others in the setting do”. Dalam observasi ini
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi

belum sepenuhnya lengkap.



d. Partisipasi lengkap (complete participation): “means researcher is
a natural participant. This is the highest level of involvement”.
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi
suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat melakukan
penelitian. Hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi

terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti.
2. Observasi Terus-terang atau Tersamar

Dalam observasi ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalai dilakukan dengan terus terang, maka

peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi.
3. Observasi Tak Terstruktur

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan di obsevasi. Hal ini dilakukan
karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.
Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen
yang telah baku, tetapi berupa rambu-rambu pengamatan. obsrvasi ini
dilakukan dengan tidak terstruktur, karena fokus penelitian belum jelas.
Fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi
berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti dalam
penelitian kuantitaif, maka observasi dapat dilakukan secara terstruktur

dengan menggunakan pedoman observasi.

Dalam melakukan sebuah observasi, sangat penting untuk menentukan
objek observasi tersebut. Objek penelitian dalam penelitian kualitatif

yang di observasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, terdiri dari
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tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities

(aktivitas). Tiga elemen utama tersebut dapat diperluas, sehingga apa

yang dapat diamati adalah sebagai berikut:

1.

Space (the physical place) yaitu ruang dalam aspek fisiknya.

. Actor (the people involve) yaitu semua orang yang terlibat dalam

situasi sosial.

. Activity (a set of related acts people do) yaitu seperangkat kegiatan

yang dilakukan orang.

. Object (the physical things that are present) yaitu benda-benda yang

terdapat di tempat itu.

. Act (single actions that people do) yaitu perbuatan atau tindakan-

tindakan tertentu.

. Event (a set of related activities that people carry out) yaitu rangkaian

aktivitas yang dikerjakan orang-orang.

. Time (the sequencing that takes place over time) yaitu urutan
kegiatan.
. Goal (the things people are trying to accompolish) yaitu tujuan yang

ingin dicapai orang-orang.

. Feeling (the emotion felt and expressed) yaitu emosi yang dirasakan

dan diekspresikan oleh orang-orang.

Selanjutnya dalam melakukan sebuah observasi terdapat tahapan-

tahapan dalam mencapai sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut.

Menurut Spradley (1980 dalam Sugiyono 2017: 230) tahapan observasi

terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:

1.

Observasi deskriptif / tahap deskriptif, tahap ini dilakukan peneliti
pada saat memasuki situasi sosial tertentu sebagai objek penelitian.

Pada tahap ini peneliti belum membawa masalah yang akan diteliti,
8



maka peneliti melakukan penjelajah umum, dan menyeluruh,
melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan
dirasakan. Semua data direkam, oleh karena itu hasil dari observasi ini
disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata. Observasi tahap ini
sering disebut sebagai grand tour observatoin, dan peneliti
menghasilkan kesimpulan pertama. Bila dilihat dari segi analisis maka
peneliti melakukan analisis domain, sehingga mampu mendekripsikan

terhadap semua yang ditemukan.

2. Observasi terfokus / tahap reduksi, pada tahap ini peneliti sudah
melakukan mini tour observation yaitu suatu observasi yang telah
dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu. Dalam observasi
ini peneliti melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemukan

fokus dan menghasilkan kesimpulan kedua.

3. Observasi terseleksi / tahap seleksi, dalam observasi tahap ini peneliti
telah menguraikan fokus yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci.
Dengan melakukan analisis komponensial terhadap fokus, maka pada
tahap ini peneliti telah menemukan karakteristik, kontras-
kontras/perbedaan dan kesamaan antar kategori, serta menemukan
hubungan antara satu kategori dengan kategori yang lain. Pada tahap
ini diharapkan peneliti telah dapat menemukan pemahaman yang

mendalam atau hipotesis.

2. Pengumpulan Data dengan Wawancara/Interview

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau

keyakinan pribadi. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan
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mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini

tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Sedangkan interview merupakan hatinya penelitian sosial. Bila anda
lihat jurnal dalam ilmu sosial, maka akan anda temui semua penelitian
sosial didasarkan pada interview, baik yang standar maupun yang dalam.
Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi
partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi,

peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang ada di dalamnya.

a. Macam-macam Interview/wawancara

Esterbeg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu

wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.

a) Wawancara terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan
data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai
pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai
keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon
pewawancara.

b) Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
10



wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan.

¢) Wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara
tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa
yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan
apa yang diceriterakan oleh responden. Berdasarkan analisis
terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti
dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih
terarah pada suatu tujuan. Dalam melakukan wawancara peneliti
dapat menggunakan cara “berputar-putar baru menukik” artinya
pada awal wawancara, yang dibicarakan adalah hal-hal yang tidak
terkait dengan tujuan, dan bila sudah terbuka kesempatan untuk
menanyakan sesuatu yang menjadi tujuan, maka segera ditanyakan.

b. Langkah-langkah wawancara

Lincoln and Guba dalam Sanapiah Faisal, mengemukakan ada tujuh

langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data

dalam penelitian kualitatif, yaitu:

a) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

b) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan

¢) Mengawali atau membuka alur wawancara

d) Melangsungkan alur wawancara

e) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya

11



f) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan

g) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh

. Jenis-jenis pertanyaan dalam wawancara

Patton dalam Molleong (2002) menggolongkan enam jenis pertanyaan

yang saling berkaitan, yaitu:

a) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman

b) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat

c) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

d) Pertanyaan tentang pengetahuan

e) Pertanyaan yang berkenaan dengan indera

f) Pertanyaan berkaitan dengan latar belakang atau demografi

Selanjutnya jenis-jenis pertanyaan untuk wawancara menurut

Spradley (1980) dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: pertanyaan

deskriptif, struktural, dan kontras. Dalam penelitian kualitatif, teknik

pengumpulan data yang utama adalah observasi dan wawancara.

Dalam praktiknya kedua metode tersebut dapat digunakan secara

bersama-sama, artiya sambil wawancara juga melakukan observasi

atau sebaliknya.

. Alat-alat wawancara

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti

memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau

sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:

a) Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.

b) Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan.

c) Camera: berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang
melakukan pembicaraan dengan informaan/sumber data.

. Mencatat hasil wawancara

Hasil wawancara segera harus dicatat setelah selesai melakukan

wawancara agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara
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dilakukan secara terbuka dan tidak berstruktur, maka peneliti perlu
membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil wawancara.
Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap
penting, yang tidak penting, data yang sama dikelompokkan.
Hubungan satu data dengan data yang lain perlu dikontruksikan,

sehingga menghasilkan pola dan makna tertentu.

3. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan
di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakta, dan
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah
ada.

Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki
kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak
mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan
tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri,

sering subyektif.

4. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
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peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.

Triangulasi  teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia
sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
dikemukakan informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak
sesuai dengan hukum.

Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah
untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak
konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh
akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triagulasi akan lebih
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu

pendekatan.
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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Satu-satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri. Dan menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti
tape recorder, video kaset, atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-
alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri.

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk menghimpun data. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang
digunakan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan aneka ragam informasi

yang diolah secara kualitatif kemudian disusun secara sistematis.

B. Saran
Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna, kedepannya
penulis akan lebih fokus dan detail dalam menjelaskan tentang makalah di atas
dengan sumber — sumber yang lebih banyak yang tentunya dapat di pertanggung

jawabkan.
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